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Abstrak: Pembicaraan temiang pendidikan budi pekerti di sekolah
pada tingkat dasar (SD dan S1.TP) yang mencuat kepermukacn i
era reformasi imi, patut untuk dicermati dan tanggapi secara serius,
baik  pada  dataran  idealitas-konseptual  maupun  realitas
operasional  Sebab  bila ditinjau secara historis pendidikan  budi
pekerti sudah laoma dilaksanakan dif sekolah. Tapi iromismya. bila
mengamati realitas yang ada di masyarakat, pendidikan budi pekerti
belum berhasil membentuk dan membina buds pekerti warga bangsa
secara wmum dan moralitas para pelajar secara khusus, Berangkat
dari fokta dan realita tersebui, agakmya periu wmnk merminjau
kembalt pendidikan budi pekerti yang ada sekarang ini. Twlisan ini
mencoba meninjau pencidikan budi pekerti wersebut sccara kritis-
Silosofis tentang konsep, materi dan

Kata kunci: Pendidikan budi pekerti, filosofis. pendidikan nasional.

Pendshuluan

pekerti sebagai kunkulum muatan lokal pada jenjang pendidikan sekolah
lanjutan tingkat pertama (SLTP) dalam perspektif filosofis. Dalam hal i
mencoba memberikan pandangan kritis mengenai konsep dasar, substansi
matenn dan pendekatan pendidikan budi pekerti tersebut Yang menjadi
persoalan utama dan ketiga aspek tersebut adalah tentang landasan filosofis
penyusunan (design) konscp dan muatan kunkulumnya Dengan kata lain,
berdasarkan pemikiran filsafat apaksh dealnya konsep dan maten kurikulum
pendidikan budi pekerti tersebut dirumus? Apakah pendidikan budi pekerti
iu harus bertitik tolak pada pemikiran filsafat Pancasila (nilai-nilai moral
Pancasila) atau pemikiren filsafat pendidikan Islam (nilas-milai akhlak Islam)?
ataukah berpijak pada pemikiran filsafat pendidikan Barat (nilai-nilar etika
dalam pandangan Barat)? atau justru mengkonvergensikan ketiga nilai
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filsafat itu? Permasalshan yang dikemukakan terakhir mungkin agak terkesan
terislu stopis, alias bdak realistis.

Bertittk tolek dan perspektif filsafat Pancasila (sumber Jokal),
muatan kurikulumnya skan lebth mencermunksn misi-milar luhur dan
kebudaysan bangsa Indonesia Sebaliknya jika bertitik tolak pada pemikiran
filsafat pendidiken Islam (sumber universal), maks nilai-nilai akhlak Islam
akan lebth mewamai muatan kurikulumnya, dan jika berdasarkan pada nilai-
nilai etis di Barat mungkin tidak sejalan dengan nilai-nilai dan “budaya
ketrmuran™ bangsa Indonesia.

Persoalan landasan pemikiran filosofis imlah yang paling mendasar
untuk dikaji terlebih dahulu Persoalan mi tampaknyas masth memerlukan
duhmymglehhnmu Ohhlmunm.dlhmnmdmspumlﬂm

kepada peserz didk Perbedaan pandangan landasan pemikiran filsafat
tentunya akan berbeda pula dalem hal menentukan visi dan misi pendidikan
budi pekerti, yang selanjutnys dapat berpengaruh pula pada proses
pembelgjarannya. Hal inilah barangkali yang menyebabkan timbul
tenggelaminya pendidikan budi pekerti dalam sistern pendidikan nasional
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Supriyad: (2001: 1), sebagsi suatu
maten pendidikan mavpun sebuah mata pelajaran, Pendidikan budi pekerti
Pendidikan budi pekerti pemah tampil sebagai mata pelajaran yang domnan
dalam kurikulum, dan pernah juga diintegrasikan dengan mata pelajaran lain,
meWWM&WWMh

belum jeigs dan tuntas

Reaktualisesi Pendidikan Budi Pekerti di Sekolah

pekerti dilingkungan persekolahan, antara lain karena dirssakan adanya
pergeseran dan perubehen sistem-sistem miai dalam kehidupan masyarakat
secara wnum, ekibat dari pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
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Mebhat kondisi seperti di astas, Muheimin (Medic Indonesia,
2waw1)mmmmdmmmmm
yeng semekin menipis. Nila-mlai seperti keimanan dan ketakwaan kepads
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Nasional Indonesia (1989) dijelaskan bahwa etika adalsh istilah dan behasa
Yunani, yaitu ethos, yang artinys kebiasasn salsh satu cabang filsafat yang
M&Mnﬁm:n;mmmmw
yang tidak beik, yung pentas dan yang tidak pantas
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garsnmya. Istilsh moral umumnya dipergunakan untuk menggambarkan
bermoral, apebile ia memiliki perilaku den kepnbedian yang baik. Moral juga
berart akhlak , budi pekerts, dan susila.

Akhlak dalam kamus Munyid (1989: 164) diartikan tabist, watak, budi
pekerts, perangai, dan tingkah sk Dalam al-Qur’an terdapat kira-kira 1500

lebih menjaga eksistenst dan kesucien diri  (Basyir: 224) Dalam etks
standamya adalsh pertimbangan akal pikiran, sedengkan moral standamya
Mdammbdﬂumdiwmmzlm&
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o Secara leksikal, budi pekerti dalam kosa kata Arab adalsh ol-ahlag,
dalem kosa  kata Yunani adalsh ethos, dan dalam kosa kata Inggns
adaleh ethics, ketiga kata itu mengandung arti tingksh laku, perangal,
dan watak
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b. Sawyepislmologi. budi pekerti adalah penampilan din yang

c. Secara konsepsional, budi pekerti adalah budi  yang
dioperasionalisasikan, diaktualisasikan, atau dilaksanakan dalam
kehidupan sehari-han yang mencermmkan jati din  individuy,
keluarga, masyarakat dan bangsa.

d  Secara operasional, budi pekerti adalah perilaku yang baik yang
tercermin dalam kata, perbuatan, pikiran, sikap, perasaan kemginan
dan hasil karya (Kurrandik: 1997),

Dalam buku pedoman tersebut dirumuskan sebanyak 86 butir nilai budi
pekerti sebagai kerangka acuan. Nilai-nilai budi pekerti tersebut di antaranya
meliputi sikap dan perilaku sebagai benkut: berdisiplin, bekerja keras, berani
bijaksana, cerdik, jujur, pemaaf, dermawan, rela berkorban, sportif, adil,
hormat, tertib, santun, susila, rendsh hati, setia sabar, beriman, bersahaja,
menghargai karya orang lain, dan percaya diri (Widodo: 2001 dan Kurrandik:
1997).
dikelompokkan ke dalam empat lingkup kajian, yaitu: din, keluarga, sekolah,
masyarakat dan alam. Keempat lingkup itu dapat diketegorikan scbagai budi
pekerti dalam hubungan horizontal. Indikator-indikator konsep budi pekerti
itu meliputi: watak (sifat), moral, susila, tata tertib, bijaksana, berpikir kritis
dan jernih, cerdik, adat isbadet, lurus dan teguh hati, sopan santun, dan
tatakrama yang tercermin pada perilaku (Tumanggor: 2001: 32) Indikator-
indikator tersebut lebith mencerminkan nilai-nila kebudaysan Indonesia. Ini
mengisyaratkan behwa penggalian nilai-nilar budi pekerti itu bersumber dan
nilai-nilai budaya yang hidup dalam masyarakat Indonesia.

Pengertian pendidikan budi pekerti adalah bimbingan dan latihan untuk
membentuk tingkah laku yang baik, yang perilaku itu merupakan refleksi
dari milai-nilai mulie, Pendidikan budi pekerti juga berarti pendidikan
kepribadian dan sopan santun, dan pendidikan yang membentuk perilaku
berdasarkan nilai-mlai moral yang bersifat universal (Boediono: 1999: 111-
112). Bila merujuk kepada rumusan pengertian pendidikan budi pekerti ini,
yang dimaksud adalah nilai-nilai budi pekerti islami. Sebab nilai universal
yang dimaksud itu termuat dalam al-Qur'an dan as-Sunnsh.
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Tinjauan Kritis-Filosofis
Dan uraian tentang konsep dasar dan materi pokok pendidikan budi
pekerts yang dipaparkan di atas, dapat ditarik suatu analisis sebagai berkut
Pertama, secara konseptual pendidikan budi pekeru yang
dimaksudkan adalah budi pekert Islam (ahlag al-islam). Hal ini dapat
dipahami dani rumusan pengertian dan pokok-pokok materi (nilai-nilai budi
pekertt) yang digjarkan, Kalau memang benar yang dimaksud adalah budi
pekerti Islam, maka yang menjadi sumber nilai-nilainya adalah sumber yang
universal, al-Qur'an dan as-Sunnah dan hingkup matennya mencakup semua
aspek kehidupan manusia, budi pekerti dalam hubungan vertikal dan
honzontal Tetapi pokok-pokok matenn pendidikan budi pekerti yang
digjarkan di sekolah, budi pekerti dalam hubungan vertikal itu tampaknya
terlupakan. Seharusnya hubungan dengan Allah SWT (hablum minallah)
adalah nilai pendidikan budh pekerti pertama dan utama. Sebab Allah SWT
sendiri adalah sumber sifat-sifat yang baik (a/ asma’ al husna). Rasullullah
SAW sendii mengajarkan " Berakhlaklah kamu dengan akhlak Allah”. Oleh
karena itu, pendidikan budi pekerti idealnya, kata Mulyanto (Republika: 10-
12-1999) adalah buah dari pemahaman tauhid yang utuh dan komprehensif.
D1 samping itu, ditinjau dan perspektif sosial-budaya (social culture)
bangsa Indonesia yang berdasarkan Pancasila dengan tidak dimuat rlai budi
pekerti dalam hubungan vertikal itu, berarti t:dak mencerminkan milai-nilai
Ketuhanan Yang Maha Esa yang termuat dalam Pancasila Nilai-mlai
ketuhanan (illahiyah) ini juga menempati posisi pertama dan wama, setelah
nilai-nilai kemanusiaan, keberadaban, persatuan, kerakyatan dan keadilan,
Syam (1986: 346) mengungkapkan bahwa nilai-nilai dasar yang telah lama
hidup dan berkembang sejak awal peradaban masyarakat Indonesia meliputi
|. Kesadaran ketuhanan dan kesadaran keagamaan secara sederhana dan
potensial.

2. Kesadaran kekeluargaan, yang berwujud cinta keluarga sebagai dasar dan
kodrat terbentuknya masyarakat dan berkesinambungannya generasi

3 Kesadaran musyawargh-mufakat dalam menetapkan kehendak bersama,
ataupun memecahkan masalah-masalah bersama di dalam kehidupan
keluarga, bermasyarakat, berbangsa dan beregara _

4. Kesadaran gotong royong, tolong menolong, semangat bekerja sama
sesama tetangga, kampung dan desa.

e
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5. Kesadaran tengggang rasa, atau tepa selira sehagai semangat di dalam
kekeluargaan dan kebersamaan, hommat menghormati dan saling
memelihara kesatuan, saling pengertian demi keutuhan kekeluargaan
ataupun kebersamaan

pendidikan budi pekerti tersebut, tampaknya pendidikan budi pekerti tidak

lebih bersifat “sinkretis”, yang pada gihrannya mengabuwrkan visi dan musi

pendidikan budi pekerti itu sendin. Misi pedidikan budi pekerti adalah

' para pelajar dalam berpenlaku dan bersikap sehan-hari
berlandaskan nilai-nilai moral. Moralitas mengatur perilaku manusia, baik
secara individual maupun kolektif yang berdasarkan nilai-nilai universal Hal

i berarti, landasan pemikiran filsafatnya harus jelas dan tegas, pasainya

penduduk Indonesia terdin dan berbagai macam budaya (mulricultural)

Dengan menggunakan sumber nilai yang idea! dan universal mungkin akan

lebih dapat diterima oleh kalangan masyarakat Indonesia yang pluralis. Oleh

karena itu, jika mau ideal dalam perumusan acuan nilamya, harus ada nilai
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tersendin sebagaimana mata pelajaran lannya, maka selamanya tidak akan
berhasil membina budi pekerti peserta didik, sebab pasti akan terjebak pada
paradigma “pengajaran” bukan ) “pendidikan”. Pendidikan budi
pekerti sebaga pendidikan nilai, bukan pelajaran tentang pengetahuan budi
pekeri vang harus dihafal, tepr pendidikan sikap dan penlaku yang
memeriukan pengamalan dan pengalaman, schingga ternternalisasi dan
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pejabat wajib mengikuti penataran Pedoman Penghayatan dan Pengamalan
Pancasila (P4), baik dengan pola empat puluh lima jam maupun seratus jam
Realitasnya justru bertolak belakang sistem Orde Baru telah membentuk
moralitas warga negara yang kelim Oleh karena itu, mengintegrasikan
pendidikan budi pekerti ke dalam Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) dan
Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa (PSPB) adalah kurang tepat Sebab
kedua mata sjar i edalah pendidikan nasionalisme kebangsaan, bukan
pekerti dan pendidikan agama—udak menjadi mata pelajaran prioritas
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pekerti mengacu pada pembinaan milai-mlas moral Islam dan Pancasia
Kedua nilai budi pekerti tersebut harus sama-sama sejajar dan sejalan. Dalam
proses pembelajarannya, pendidikan budi pekerti harus dapat membangkitkan
daya kntis dan kesadaran (awareness) peserta didik dengan cara menjelaskan
manfaat dan mudharat dan pelaksanaan dan pengingkaran terhadap milai-nila
bud: pekerti

Namun integras: kedua mata pelajaran tersebut, secara teknis
mungkin mengalam: persoalan Pertama adalah persoslan nama mata
pelajarannya Jika nama mata pelajaran tersebut hanya mencerminkan nama
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